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Abstract:

This study was motivated by differences in educational backgrounds among
students in the Islamic Religious Education (PAI) program at UIN Ar-Raniry
which are suspected to influence the level of religious observance, particularly
in the practice of congregational prayer. Educational background is often
viewed as a key factor shaping an individual’s religious understanding,
attitudes, and awareness; thus, it is of scientific interest to examine itg
relationship with the practice of religious observance. The research question in
this study is whether there is a correlation between the educationa
background of students in the PAI program at UIN Ar-Raniry and their level of
observance in congregational prayer. This study aims to determine whether of
not there is a relationship between these two variables. The research method
used is a quantitative approach with a correlational study design. The study
population comprised all students who met the research criteria, while thg
sampling technique employed purposive sampling, involving a total of 38
respondents. Data collection was conducted via a questionnaire designed
based on indicators of adherence to congregational prayer. The collected datg
were then analyzed using the Chi-Square test with the aid of SPSS software
Based on the results of the Chi-Square test, a Pearson Chi-Square value wag
obtained using SPSS software. The results of the Chi-Square analysis showed g

m Pearson Chi-Square value of 11.660, with df = 8 and Asymp. and ar

asymmetry significance value of 0.167, which is higher than the significancg
level of 0.05. These findings indicate that there is no significant relationship
between educational background and adherence to congregational prayer
Based on these results, it can be concluded that differences in the educationa
backgrounds of students in the Islamic Education Study Program at UIN Ar
Raniry are not significantly related to the level of adherence to congregationa
prayer. This finding highlights the need for further research into other factorg
that influence adherence to religious practices.

Abstrak

Penelitian ini didorong oleh adanya perbedaan latar belakang pendidikan di kalangan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry yang diduga memiliki pengaruh
terhadap tingkat ketaatan beribadah, khususnya dalam pelaksanaan salat berjamaah. Latar belakang
pendidikan sering dipandang sebagai faktor penting yang membentuk pemahaman, sikap, dan
kesadaran keagamaan seseorang, sehingga menarik untuk dikaji secara ilmiah hubungannya dengan
praktik ketaatan beribadah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan
antara latar belakang pendidikan mahasiswa Prodi PAI UIN Ar-Raniry dengan tingkat ketaatan
beribadah salat berjamaah. Penelitian kuantitatif korelasional ini dilakukan untuk menguji hubungan
antara dua variabel yang diteliti. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, terpilih 38
mahasiswa sebagai sampel penelitian dari total populasi yang tersedia. Data dikumpulkan melalui
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angket yang mengukur indikator ketaatan beribadah salat berjamaah, lalu dianalisis menggunakan uji
Chi-Square melalui program SPSS. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai Pearson Chi-Square
sebesar 11,660 dengan df = 8 dan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,167. Karena nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari tingkat kekeliruan 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara latar belakang pendidikan mahasiswa dengan tingkat ketaatan mereka dalam
melaksanakan salat berjamaah. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perbedaan latar
belakang pendidikan mahasiswa Prodi PAI UIN Ar-Raniry tidak berhubungan secara signifikan
dengan tingkat ketaatan beribadah salat berjamaah. Temuan ini mengidentifikasikan perlunya kajian
terhadap faktor-faktor lain yang memengaruhi ketaatan ketaatan beribadah.

PENDAHULUAN
Salah satu faktor penting yang dapat membentuk sikap, pikiran, dan perilaku

seseorang, termasuk dalam hal keagamaan, adalah pendidikan mereka. Dalam hal
pendidikan Islam, latar belakang mereka, baik dari sekolah umum, madrasah, maupun
pesantren, diduga memengaruhi bagaimana mereka memahami dan menerapkan ajaran
Islam. Ketaatan dalam melaksanakan ibadah salat, yang merupakan kewajiban utama
bagi setiap Muslim, adalah salah satu bentuk pengamalan tersebut. Ketaatan dalam
beribadah merupakan bentuk penghambaan, karena tujuan dicipatakan manusia Adalah

unruk menyembah Allah swt., sebagaimana firman-Nya dalam QS. Az-Zariyat [51]: 56
o3kad ) o2 ¥ g B &l g

Artinya: "Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku." (Dapartemen Agama R.l 1984)

Salat merupakan ibadah paling utama, dimana lebih baik dilaksananakan secara
berjamaah. Hadis Nabi menegaskan keutamaan salat berjamaah sebagaimana

diriwayatkan oleh Ibnu Umar:
(phows 0lgy) "R358 Grped oy AR 3L Gpe sl L3 Y
(Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, n.d.)

i

165



Al-lltizam: Jurnal Pendidikan Agama Islam | Vol. 11, No. 1, 2026
http://dx.doi.org/10.33477/alt.v11i1.14277
E-ISSN: 2614-3860

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yaha, katanya: aku
menyetorkan hapalan kepada Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwa
Rasulullah saw bersabda: "Salat jama'ah lebih utama dua puluh tujuh
derajat daripada salat sendirian".

Kajian mengenai salat berjamaah penting dilakukan karena ibadah tersebut memiliki
peran dalam membentuk karakter religius, kedisiplinan, dan kesadaran spiritual mahasiswa.
Sebagai calon pendidik agama Islam, mahasiswa PAI dipilih sebagai objek penelitian karena
mereka dipersiapkan menjadi calon pendidik agama yang tidak hanya dituntut memiliki
kompetensi akademik, tetapi juga keteladanan dalam praktik keagamaan. Namun, peralihan
masa sekolah ke perkuliahan menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa untuk beradaptasi dengan
lingkungan dan rutinitas yang berbeda, sehingga mempengaruhi konsistensi beribadah, termasuk salat
berjamaah. Observasi peneliti di lingkungan kampus, pelaksanaan salat berjamaah pada
waktu zuhur dan Asar masih belum diikuti oleh sebagian besar mahasiswa. Kondisi ini
terlihat dari masih terbatasnya jumlah mahasiswa yang hadir di musala kampus
dibandingkan dengan jumlah mahasiswa yang berada dilingkungan kampus pada waktu
perkuliahan berlangsung. Fenomena tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk mengkaji
tingkat ketaatan salat berjamaah mahasiswa secara lebih sistematis melalui penyebaran
angket penelitian. Adapun jumlah mahasiswa aktif pada program studi PAI yang menjadi
sampel penelitian sebanyak 38 orang.

Ada banyak faktor yang memengaruhi variasi dalam ketaatan mahasiswa dalam beribadah,
seperti  latar  belakang  pendidikan ~ mereka. Secara umum, latar belakang pendidikan
sering diartikan sebagai jenjang pendidikan formal yang telah ditempuh seseorang. Ini biasanya
mencakup semua kategori, mulai dari Pendidikan dasar hingga pendidikan tertinggi, dan dapat
diperluas untuk mencakup kursus non-formal yang relevan. Definisi ini selaras dengan banyak
literatur digital yang juga mengaitkan latar belakang pendidikan dengan tingkat pencapaian
akademis.

Perbedaan latar belakang pendidikan ini dapat menyebabkan perbedaan dalam
pengalaman belajar agama, kedisiplinan ibadah, dan lingkungan religius sebelumnya.
Misalnya, mahasiswa yang berasal dari Lembaga pesantren, biasanya individu memiliki pola
beribadah yang lebih banyak dibanding dengan mahasiswa yang menuntut ilmu di sekolah
umum. Ini menimbulkan pertanyaan apakah ada korelasi yang signifikan antara latar
belakang pendidikan mahasiswa dengan tingkat ketaatan mereka terhadap salat. Faktor-

faktor seperti latar belakang pendidikan, diduga memengaruhi ketaatan salat berjamaah
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karena lingkungan pendidikan sebelumnya dapat membentuk kebiasaan, pemahaman, dan
kedisiplinan ibadah seseorang. Oleh sebab itu, kajian ini mengajukan dugaan bahwa ada
keterkaitan yang penting antara latar belakang Pendidikan dengan tingkat ketaatan dalam
melaksanakan salat berjamaah. Sejalan dengan hipotesis tersebut, penelitian terdahulu
tentang hubungan ketaatan beribadah telah dilakukan oleh beberapa peneliti, di antaranya:

Tesis Ahmad Faisal menyimpulkan bahwa latar belakang pendidikan siswa,
lingkungan keluarga, dan budaya keagamaan di sekolah secara bersamaan memberikan
dampak yang besar terhadap tindakan keagamaan siswa SMA di Banjarbaru.(Ahmad Faisal
2018)

Namun Penelitian Nur Azizah menunjukkan bahwa siswa sekolah umum memiliki
moral lebih tinggi dibandingkan lulusan pendidikan agama, meskipun tingkat religiusitas
keduanya relatif sama. (Nur Azizah 2006). Begitu pula penelitian Hidayat memperlihatkan
bahwa kedua variabel tersebut tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. (Nurul
Hidayati 2020)

Penelitian Nur Azizah memiliki persamaan dalam membahas latar belakang
pendidikan, namun berbeda pada subjek, yaitu siswa MTs dan SMP, sedangkan penelitian
ini menggunakan mahasiswa. Penelitian Ahmad Faisal menggunakan siswa SMA, sementara
penelitian ini berfokus pada mahasiswa, menunjukkan peralihan dari jenjang pendidikan
menengah ke perguruan tinggi.

Penelitian Hidayat juga memiliki persamaan pada topik latar belakang pendidikan.
Perbedaannya, penelitian Hidayat mengkaji aspek keagamaan secara umum, sedangkan
penelitian ini fokus pada ketaatan salat berjamaah mahasiswa. Selain itu, penelitian ini
menggunakan satu variabel independen, sementara Hidayat menggunakan tiga variabel
independen.

Peralihan dari SMA ke perguruan tinggi menunjukkan perubahan dari lingkungan
yang terstruktur ke lingkungan yang lebih mandiri, yang dapat memengaruhi perilaku
keagamaan mahasiswa. Penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji perilaku keagamaan
secara umum pada jenjang pendidikan menengah, sedangkan penelitian ini secara khusus
memfokuskan pada ketaatan salat berjamaah pada mahasiswa di lingkungan perguruan
tinggi.

Didasarkan pada fenomena tersebut, penelitian kuantitatif diperlukan untuk
menentukan secara empiris apakah terdapat keterkaitan antara pendidikan yang dimiliki dan

dan ketaatan beribadah salat mahasiswa PAI FTK UIN Ar-Raniry. Hasil penelitian ini
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diharapkan dapat membantu dalam mengembangkan metode untuk membina religiusitas
mahasiswa dan membantu institusi pendidikan pendidikan meningkatkan prestasi siswa,
khususnya dalam hal penerapan ajaran Islam. Penelitian ini memperluas kajian mengenai
perilaku keagamaan dengan menitikberatkan pada pratik salat berjamaah mahasiswa yang
masih jarang diteliti secara spesifik.

HO: Tidak terhapat hubungan antara latar belakang Pendidikan dan ketaatan mahasiswa
dalam melaksanakan salat berjamaah.

H1: Terdapat hubungan antara latar belakang Pendidikan dan ketaatan salat berjamaah

mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif mengingat data yang
dikumpulkan berbentuk angka-angka dan analisis dilakukan dengan memakai statistik.
(Sugiyono 2019). Jenisnya adalah penelitian korelasi, merupakan jenis studi yang
bertujuan untuk mengambarkan dua atau lebih fakta serta karakteristik dari objek yang
diselidiki. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesamaan dan perbedaan antara
dua atau lebih fakta tersebut dengan mengacu pada kerangka pemikiran yang spesifik.
(Hasan Syahrizal and M. Syahran Jailani 2023). Desain penelitian desain korelasi
diaplikasikan untuk menyelidiki hubungan antara latar belakang pendidikan sebagai
variabel independen dengan ketaatan beribadah salat berjamaah sebagai variabel
dependen. Lokasi dan waktu penelitian adalah prodi PAI Angkatan 2022 FTK UIN Ar-
Raniy, Banda Aceh, pada semester ganjil TA 2025/2026.

Populasi mencakup 62 mahasiswa PAI laki-laki Angkatan 2022. Sedangkan
sampelnya sebanyak 38 responden dihitung dengan rumus Yamane: (e= 10%):
(Sugiyono 2019)

62
"= 17 62(0,10)2
62
n—=——
1+ 62(0,01)
62
"=17062
_ 2
T 162
n = 38,27
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Pengambilan sampel mengunakan purposive sampling (mahasiswa laki-laki aktif
kuliah, bersedia memberikan informasi; merepresentatisikan latar belakang pendidikan
SMA/SMK/MA/pesantren).

Tabel 1 Kisi-kisi Instrumen

Variabel Indikator Sub-Indikator Bentuk Nomor Item
Pernyataan
Latar Kategori | SMA,SMK,MAN,Pa | Nominal -
belakang | Pendidikan santren
Pendidikan Asal Modern, dan
(X) Pasantren
Tradisional
Ketaatan | Konsistensi Rutin salat Positif 1,2,3,4,5
salat berjamaah lima
Berjamaah waktu
(Y) Komitmen Usaha mencari Positif 6,9
& Motivasi | jamaah & menjaga
keikutsertaan
Ketaatan Taat aturan Positif 7,8,10,11,12
tata cara mengikuti imam
salat
berjamaah

Variabel penelitian didefenisikan sebagai berikut:
X (Nominal):Latar belakang pendidikan Sekolah Umum (SMA, SMK),Madrasah(MAN,

Pasantren Modern, Pasantren Tradisional)

Y (Ordinal): Sub indikator salat berjamaah lima waktu, usaha mencari jamaah &
menjaga keikutsertaan, Taat aturan mengikuti imam. Ketaatan salat
berjamaah (skala likert)

1. Tidak pernah

2. Hampir tidak pernah
3. Kadang-kadang

4. Sering

5. Selalu
Data diperolen melalui penyebaran kuesioner kepada 30 responden diluar sempel penelitian

untuk menguji validitas dan reliabilitas angket, Adapun sampel utama dalam penelitian ini
berjumlah 38 responden.Analisis dilakukan secara deskriptif menggunakan frekuensi (jumlah

data pada tiap kategori) dan persentase (proporsi dalam bentuk persen), serta secara
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inferensial dengan uji Chi-Square (y?) digunakan dalam penelitian ini karena variabel yang
diteliti berbentuk data kategorik. Variabel X termasuk dalam skala nominal, yaitu data yang
hanya menunjukkan pengelompokkan kategorik. Variabel Y juga berupa data katagorik
yang diklasifikasikan ke dalam beberapa katagori. Oleh sebab itu, Uji Chi Square dipilih
karena sesuai untuk menganalisis hubungan atau perbedaan proporsi antara dua variabel
katagorik tersebut, untuk melihat hubungan antar kategori (Ho ditolak jika sig. < 0,05).(Nur
Fauziah 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Ketaatan Beribadah

Secara bahasa, kata taat berasal dari bahasa Arab, dari bentuk mashdar dari kata
tha’a, yathi’u, tha’atan yang bermakna tunduk dan patuh. Dari pengertian ini, terlihat
bahwa taat berkaitan dengan sikap menerima dan menjalankan suatu perintah tanpa
penolakan.(Yunus 1973)

Ketaatan adalah sikap patuh terhadap perintah dan aturan yang berlaku. Dalam
konteks keagamaan, ketaatan kepada Allah berarti menjalankan seluruh ketetapan-Nya
dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam interaksi antarsesama manusia maupun
dengan makhluk lain. Secara umum, ketaatan mencerminkan kepatuhan kepada Tuhan
dan otoritas yang sah.(Zulkifli 2023)

Ibadah berasal dari istilah dalam bahasa Arab; ‘ibadah dalam bentuk jamanya
adalah ‘ibadat yang merujuk pada pengabdian, penghambaan, ketundukan dan
kepatuhan, diambil dari akar kata abd (hamba, budak) yang menunjukkan makna
kelemahan, kehinaan dan kerendahan diri. Ibadah merupakan bentuk kepatuhan dan
kepasrahan sepenuhnya kepada Allah SWT.(Samin 2020)

Ketaatan beribadah merupakan wujud penghambaan kepada Allah melalui pelaksanaan
semua perintah-Nya dan menghindari segala yang dilarang dengan sepenuh hati dan
konsisten, dilandasi ketakwaan serta harapan memperoleh ridha-Nya. Oleh karena itu,
manusia diperintahkan untuk senantiasa taat kepada-Nya.(Vita Nadhiya Mabrura 2016)
Ketaatan beribadah merupakan fondasi penting bagi seorang Muslim, mencakup
pelaksanaan ibadah wajib dan amalan yang diniatkan karena Allah. Ibadah bersifat
personal dan tidak dapat diwakilkan. Pelaksanaannya secara tulus dan konsisten
memperkuat hubungan dengan Tuhan serta membentuk ketenangan dan kualitas diri

yang lebih baik.
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b. Shalat berjamaah

Shalat jama'ah merupakan perpaduan dari dua kata: shalat dan jama‘ah. Kata Al-
jama'ah sendiri memiliki dua makna, yaitu secara bahasa dan istilah. Secara bahasa,
kata Al-jama‘ah berasal dari kata al-Jam'u, yang merupakan masdar dari kata jama‘a.
Akar kata ini memiliki arti pengumpulan atau penghimpunan. Sementara itu, dalam
istilah para fugaha (ahli fikih), Al-jama‘ah diartikan sebagai jumlah manusia yang
banyak.(Syakir Jamaluddin 2022)

Salat Jama’ah merupakan ibadah yang dilaksanakan oleh minimal dua
individu, dimana satu orang berperan sebagai imam, sementara orang lain
berfungsi sebagai makmum yang mengikuti.(Hafsah 2016)

S 32 56 o Br AU G 06 Gl 13 A A Bl A gl e

uh;f\Q‘MMOMwﬁ)dJJ\ij///&m\éaﬁﬂ‘dyjQ\Ojﬁd‘f

P _ 8

AT dfugu)g\vuu\f SO B ey AT E 03 e, T % s

(s slg)eliadl 2] Gifies i 3 G B2 A2 2 83T 4l oy 0 s

Telah menyampaikan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf yang berkata:
telah memberitahukan kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Demi
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku ingin memerintahkan
seseorang mengumpulkan kayu bakar kemudian aku perintahkan seseorang untuk
adzan dan aku perintahkan seseorang untuk memimpin orang-orang shalat.
Sedangkan aku akan mendatangi orang-orang (yang tidak ikut shalat berjama‘ah)
lalu aku bakar rumah-rumah mereka. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-
Nya, seandainya seseorang di antara kalian mengetahui bahwa ia akan
memperaleh daging yang gemuk, atau dua potongan daging yang bagus, pasti
mereka akan mengikuti shalat 'Isya berjama‘ah."(Al-Bukhari 1987)

Nabi Muhammad SAW dikenal memiliki sifat karakter yang sangat halus
dan penuh cinta kepada umatnya. Namun, kelembutan tersebut tidak menghalangi
beliau untuk bersikap tegas dalam menasihati umatnya mengenai kewajiban-
kewajiban agama. Nasihat yang tegas ini Beliau sampaikan sebagai jalan

keselamatan agar umatnya terhindar dari siksa neraka dan dapat masuk surga.
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Berdasarkan hadis tentang ketegasan Nabi ini, sebagian ulama berpendapat bahwa
melaksanakan salat berjemaah di masjid hukumnya adalah wajib 'ain (wajib secara
personal) bagi laki-laki yang tidak memiliki halangan atau uzur. (Muhammad
Ilyas 2021)

Dalam Islam, hukum salat berjamaah lima waktu diperselisihkan ulama.
Mayoritas, termasuk Imam Asy-Syafi’i dan Abu Hanifah, memandangnya fardu
kifayah atau sunnah muakkad, yakni sangat dianjurkan dan menjadi syiar Islam.
Sementara itu, sebagian ulama seperti Atha’ bin Abi Rabah dan kalangan Hanbali
berpendapat fardu ain, sehingga wajib bagi setiap individu. Mazhab Hanafi dan
Maliki juga menilai salat berjamaah sebagai sunnah muakkad, dengan penekanan
kuat sehingga meninggalkannya tetap bernilai dosa meski tidak setingkat

meninggalkan fardu.(Abdurrahman Al-Juzairi, 2012)

c. Data Hasil Penelitian
1) Latar Pendidikan Mahasiswa PAI UIN Ar-Raniry

Tabel 2 Data sampel latar belakang disajikan pada tabel berikut:

No Latar Belakang Pendidikan Jumlah

1 SMA 8 mahasiswa

2 | SMK 1 mahasiswa

3 MAN 12 mahasiswa

4 Pondok Pasantren Modern 14 mahasiswa

5 Pondok Pasantren Tradisional 3 mahasiswa
Total 38 mahasiswa

Sumber: Hasil Pengumpulan data melalui angket

2) Uji Validitas dan Reliabilitas
Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Prodi PAI berjenis kelamin laki-
laki tahun masuk 2022 yang terdaftar aktif kuliah yang berjumlah 62 mahasiswa,
sedangkan yang tidak aktif tidak dimasukkan dalam perhitungan. Berdasarkan
perhitungan mengunakan rumus Yamane diperoleh 38 mahasiswa sebagai sampel

penelitian.
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Uji Validitas dilaksanakan pada 30 responden selama fase pengujian
instrumen (20 butir soal questioner), diperoleh bahwa dari seluruh item pernyataan,
terdapat 12 butir yang memenuhi persyaratan validitas dan dinyatakan layak
digunakan. Sementara itu, 8 butir pernyataan lainnya tidak memenuhi kriteria yang
ditetapkan sehingga dinyatakan tidak valid. Item-item yang dinggap tidak valid
tersebut tidak akan digunakan dalam penelitian lanjutan, sehingga instrumen yang
dirapkan dalam pada penelitian ini terdiri dari 12 item pernyataan yang telah
terbukti valid. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui item peryataan dan
pandangan dengan skor total tingkat signifikasi 0,05 dan jumlah sampel sebanyak
30 mahasiswa. Jika r hitung > r table maka item peryataan dan pandangan tersebut

dinyatakan valid di mana r table se besar 0,361.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Keseluruhan

No r hitung r table Interpretasi Kesimpulan
Pernyataan
1 0,541 0,361 Valid Gunakan
2 0,436 0,361 Valid Gunakan
3 0,588 0,361 Valid Gunakan
4 0,677 0,361 Valid Gunakan
5 0,632 0,361 Valid Gunakan
6 0,583 0,361 Valid Gunakan
7 0,5 0,361 Valid Gunakan
8 0,496 0,361 Valid Gunakan
9 0, 183 0,361 Tidak Tidak
10 0,455 0,361 Valid Gunakan
11 0,204 0,361 Tidak Tidak
12 0,248 0,361 Tidak Tidak
13 0,498 0,361 Valid Gunakan
14 0,392 0,361 Valid Gunakan
15 0,172 0,361 Tidak Tidak
16 0,135 0,361 Tidak Tidak
17 0,33 0,361 Tidak Tidak
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18 0,286 0,361 Tidak Tidak
19 0,444 0,361 Valid Gunakan
20 0,127 0,361 Tidak Tidak
Sumber: Hasil Olah data mengunakan SPSS versi 27
Tabel 4. Item Pernyataan Instrumen yang Dinyatakan Valid
No r hitung r tabel Interpretasi Kesimpulan
Pernyataan

1 0,541 0,361 Valid Gunakan
2 0,436 0,361 Valid Gunakan
3 0,588 0,361 Valid Gunakan
4 0,677 0,361 Valid Gunakan
5 0,632 0,361 Valid Gunakan
6 0,583 0,361 Valid Gunakan
7 0,5 0,361 Valid Gunakan
8 0,496 0,361 Valid Gunakan
9 0,455 0,361 Valid Gunakan
10 0,498 0,361 Valid Gunakan
11 0,392 0,361 Valid Gunakan
12 0,444 0,361 Valid Gunakan

Uji reliabilitas tersebut dilakukan terhadap 30 responden uji coba dengan
jumlah 12 butir pernyataan. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh
angka Cronbach’s Alpha sebesar 0,807. Hasil tersebut melebihi kriteria minimum
reliabilitas yaitu 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel, hal ini
mengindikasikan bahwa setiap item dalam instrumen tersebut menunjukkan
konsistensi yang signifikan dan cocok untuk digunakan dalam penelitian
selanjutnya. Tebel berikut menunjukkan hasil uji reliabilitas:
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Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas Instrumen

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.807 12
Sumber: Hasil Olah data mengunakan SPSS versi 27
Gambar 1. Rekapitulasi Jawaban Responden terhadap Pernyataan Ketaatan Salat
Berjamaa
Diagram Batang Total Skor Item Pernyataan 1-12
180
| | |
o = 18 tel 160 171
o BN WE e [ BN B e e
2l H H B B B B B B N N |
ey B B B B B B B EEE N
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., H H B B BB BB EEENE
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Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item Item Item

ITEM PERNYATAAN

10 11

Sumber: Data primer yang diolah dari hasil angket penelitian

3) Uji Chi Square

12

Uji Chi-Square diterapkan untuk membandingkan untuk menguji signifikansi

hubungan antarvariabel yang sedang diteliti. Kriteria signifikansi terpenuhi

apabila nilai Chi-Square hitung yang diperoleh setara atau lebih besar daripada

nilai kritis pada taraf signifikansi yang telah ditetapkan.menganalisis frekuensi

observasi (O) dengan frekuensi harapan (E). Tujuan penggunaan uji ini adalah

untuk menguji signifikansi hubungan antarvariabel yang sedang diteliti. Kriteria

signifikansi terpenuhi apabila nilai Chi-Square hitung yang diperoleh setara atau

lebih besar daripada nilai kritis pada taraf signifikansi yang telah ditetapkan.

(Anisa Fitri et al. 2023)

Berdasarkan analisis dengan mengunakan uji Chi-Square (x?) didapatkan nilai

Asymp. Sig. mencapai 0,167. Angka ini melebihi ambang signifikansi 0,05 (0,167
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> 0,05). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel X dan variabel Y. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua variabel tersebut tidak cukup menunjukkan kekuatan
statistik untuk dinyatakan memiliki korelasi yang nyata, maka dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Chi-Square

Chi-Square Tests

Asymptotic
Value Df Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 11.660°% 8 167
Likelihood Ratio 13.561 8 094
Linear-by-Linear 1.623 1 .203
Association
N of Valid Cases 38

Hasil olah data Chi-Square peneliti mengunakan SPSS versi 27
d. Hubungan Antara Latar Belakang terhadap Ketaatan Beribadah Salat
Berjamaah

Berdasarkan hasil angket variabel ketaatan beribadah salat berjamaah yang
disebarkan kepada 38 responden, diperoleh jumlah keseluruhan skor sebesar 1.767
dengan rata-rata sebesar 46,5. Berdasarkan hasil dari analisis Chi-Square
didapatkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,167 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel yang diteliti. Oleh karena
hasil uji tidak signifikan, maka analisis tidak dilanjutkan dengan uji Cramér’s V,
sebab uji tersebut hanya digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan apabila
terdapat hubungan yang berarti. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
keterkaitanantara variabel X dan variabel Y.

Hasil pengujian ini membuktikan bahwa keberagaman latar belakang
instansi pendidikan seperti SMA, SMK, atau pesantren, tidak memberikan
pengaruh yang berarti terhadap tingkat ketaatan mahasiswa dalam salat
berjamaah. Hal ini dapat terjadi karena setelah lulus dari lembaga pendidikan
masing-masing, para responden telah berada di lingkungan baru, yaitu kampus,
yang memiliki pola pembinaan keagamaan dan kebiasaan ibadah yang berbeda.
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Penelitian ini belum mengukur faktor lingkungan keluarga, teman sebaya, dan
lingkungan kampus sehingga diperlukan penelitian lanjutan. Kegiatan keagamaan,
teman sebaya dan organisasi kampus sering kali memiliki peran besar dalam
membentuk perilaku keagamaan mahasiswa, termasuk dalam hal salat berjamaah.
Meskipun demikian, tidak dapat diabaikan bahwa pembiasaan salat berjamaah
umumnya juga berawal dari lingkungan keluarga. Nilai-nilai religius dan
keteladanan orang tua menjadi dasar yang kuat bagi seseorang untuk tetap
istigamah beribadah, di mana pun ia berada. Namun dalam penelitian ini, faktor
keluarga tidak menjadi fokus utama, sehingga pengaruhnya belum tampak secara
statistik.

Hasil analisis membuktikan bahwa tidak terdapat keterkaitan yang berarti
antara latar belakang pendidikan dengan ketaatan beribadah secara berjamaah.
Yang berarti bahwa hipotesis peneliti tertolak. Sejalan dengan penelitian terdahulu
oleh M. Niko Setiawan yang menyimpulkan adanya hubungan positif antara
pendidikan dalam keluarga dan pelaksanaan salat berjamaah. Penelitian tersebut
membuktikan bahwa nilai X2 hitung = 10,675 lebih besar daripada X2 tabel =
9,488 pada taraf signifikansi 5%, sehingga terdapat korelasi antara pendidikan
keluarga dengan pelaksanaan salat berjamaah.(M. Niko Setiawan 2020).

Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat ketaatan seseorang dalam
melaksanakan ibadah tidak ditentukan oleh latar belakang pendidikan yang pernah
ditempuh, tetapi dapat terbentuk dari pembiasaan dan nilai-nilai keagamaan yang
ditanamkan sejak dini, terutama dalam lingkungan keluarga. Pendidikan dalam
keluarga berperan penting sebagai pondasi utama dalam menumbuhkan kesadaran
beribadah, sebab melalui pengajaran dan keteladanan orang tua, anak belajar
mengenal dan menjalankan perintah agama dengan penuh tanggung jawab. Dengan
kata lain, faktor keluarga dan pembiasaan sejak kecil tampak lebih dominan dalam
membentuk perilaku religius seseorang dibandingkan perbedaan latar belakang
pendidikan yang pernah ditempuh.

Hasil dari studi ini berbeda dari penelitian M. Niko Setiawan yang menunjukkan

adanya keterkaitan antara Pendidikan dalam lingkungan keluarga dan praktik salat

berjamaah yang berkaitan langsung dengan pembiasaan ibadah, sedangkan penelitian ini

berfokus pada latar belakang Pendidikan mahasiswa. Perbedaan fokus penelitian

tersebut menghasilkan temuan yang berbeda dalam pengujian hubungan terhadap
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pelaksanaan salat berjamaah, yang menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan ketaatan salat berjamaah mahasiswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ketaatan salat berjamaah mahasiswa tidak hanya
berkaitan dengan latar belakang Pendidikan yang dimiliki. Oleh karena itu, pembinaan
ibadah di lingkungan perguruan tinggi tetap perlu diperkuat melalui kegiatan keagamaan

dan pembiasaan salat berjamaah secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil tes Chi-Square yang menunjukkan nilai Asymp. Sig. = 0,167 (>
0,05), dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada hubungan yang berarti antara kedua
variabel tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa perbedaan jenis lembaga pendidikan yang
pernah ditempuh (SMA, SMK, MAN, Pondok Pasantren Modern dan Pondok Pesantren
Tradisio nal) tidak secara langsung menentukan tingkat ketaatan beribadah mahasiswa.
Penelitian ini belum mengukur faktor lingkungan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan

kampus sehingga diperlukan penelitian lanjutan.
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